KHUTBAH JUM’AT KE-1

(Oleh: Dr. Muhammad Sarbini, M.H.I.)
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Kaum Muslimin rohimakumulloh

Lihatlah langit yang tinggi di atas kita tanpa tiang, siapakah yang menciptakannya tanpa
runtuh walaupun tanpa tiang? Alloh Yang Maha Agung.. Lihatlah gunung-gunung besar
yang tegak berdiri kokoh, siapakah yang menciptakannya berdiri kokoh seperti paku-
paku yang ditancapkan? Alloh Yang Maha Besar.. Dia berfirman di dalam al-Qur an
surat Qof ayat 6-7:
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Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana

Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak ada retak-retak sedikit

pun? Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang

kokoh dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang

ata Perhatikanlah kembali gunung-gunung yang menjulang tinggi itu. Besar dan
oh tertancap... Alloh berfirman dalam al-Qur an surat Thoha ayat 105-107:
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka kat

akan menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya, maka
menjadikan (bekas) gunung-gunung itu datar sama sekali, tak terlihat lagi a

rendah dan yang tinggi. Tahukah kita gunung-gunung yang besar dan kokoh itu de
keagungan Alloh akan hancur lebur? Nabi Musa as ketika bermunajat kepada Allo
swt untuk bertemu dengan Nya, dia datang ke gunung Thur, dan ingin berbicara dengan
Alloh. Sungguh sesuatu yang sangat indah sekali dan sangat istimewa sekali.
Bayangkan, Nabi Musa as ingin bicara dengan Alloh, Alloh swt menceritakan hal ini
dalam al-Qur’an surat al-A'rof:
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Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami
tentukan dan Rob-nya pun berbicara kepadanya, Karena begitu agung dan indahnya
berbicara dengan Alloh, Nabi Musa as tak sanggu menanggung keinginannya untuk
memandang wajah Alloh. Maka Musa as berkata;
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"Ya Rob-ku, tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat-Mu."

Alloh swt menjawab:

Engkau tidak akan bisa melihat-Ku Tubuhmu dan pandanganmu tidak akan sanggup
melihat-Ku di dunia
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Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku di duni ini, tetapi lihatlah ke gunung itu,
maka jika ia tetap di tempatnya (seperti sediakala), niscaya kamu dapat melihat-Ku.




Ketika Alloh menampakkan diri -Nya ke gunung hanya dengan seu

dengan keagungan Alloh ketika menampakkan diri-Nya, maka seketika
menjadi hancur lebur. Ketika Musa as melihat kejadian tersebut, Musapu
pingsan. Saat sadar dari pingsannya, Musapun berkata:
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“Mahasuci Engkau, aku bertobat kepada-Mu, dan aku orang yang pertama-tama
beriman”

Pertanyaannya adalah kapan kita sadar untuk mengetahui keagungan Alloh swt? kapan
kita sadar untuk mengetahui kebesaran Alloh swt? kapan kita sadar untuk mengetahui
kekuatan Alloh swt?

Kaum Muslimin rohimakumulloh

Ibnu Mas’ud rda meriwayatkan bahwa seorang ahli ilmu di kalangan orang yahudi
datang kepada Rostlulloh saw, dan berkata:
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‘Wahai Muhammad kami mendapati (dalam Taurat) bahwa Alloh meletakkan langit-
langit di atas satu jari, bumi-bumi di atas satu jari, pohon-pohon di atas satu jari, air di
atas satu jari, tanah di atas satu jari, dan seluruh makhluk di atas satu jari, kemudian Dia
berfirman, ‘Aku-lah Sang Raja. Akulah sang Raja.

Nabi saw tertawa (sehingga gigi gerahamnya terlihat) karena senang dengan kebenaran
yang diucapkan orang Yahudi tersebut. Kemudian beliau saw membaca firman Alloh
Azza wa Jalla dalam al-Qur’an surat az-Zumar ayat:67]
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Kaum Muslimin rohimakumulloh

Keagungan Alloh, secara keseluruhan tidak bisa terukur atau terjangkau o
manusia. Pencapaian ma’rifat akan keagungan Alloh pada orang-orang yang ber
bertingkat-tingkat menurut pemberian Alloh yang biasanya tergantung kepada ilmu d
iman seseorang. Tingkat tertinggi dalam mengenal keagungan Alloh tak pernah
mencapai bahkan tak pernah mendekati hakikat keagungan Dia yang sebenarnya.
Dalam usaha untuk mendapatkan tingkatan pengagungan yang lebih tinggi dari waktu
ke waktu, seorang yang beriman dituntut untuk mengamalkan amal-amal pengagungan
terhadap Alloh di setiap waktunya. Di antara amal-amal pengagungan terhadap Alloh
itu adalah:

1.

Mempelajari ajaran-ajaran Islam yang murni seperti yang diajarkan di dalam Al-
Qur’an dan Sunnah.

. Mengagungkan Nama-nama Alloh Swt. Salah satu dari pengagungan terbesar

terhadap Alloh adalah mempelajari arti dan kandungan nama dan sifat-Nya serta
berprilaku sesuai dengan arti dan kandungan tersebut. Contoh: Mengerti arti dan
kandungan nama Al-Basir (Maha Melihat), maka seseorang harus sangat merasa
bahwa prilaku sekecil apapun pasti dilihat oleh Alloh .Di antara pengagungan
terhadap Allohswt adalah: menyertakan katakata pengagungan ketika menyebut
nama-Nya atau menuliskannya, seperti: Subhanahu wata’ala, Azza wajalla,
tabaroka wata’ala atau kata-kata lain yang semisalnya. Demikian juga tidak
membawa tulisan nama Alloh atau menyebut-nyebut-Nya di tempat yang
bernajis, kecuali dalam hal keterpaksaan.

. Menerima dan menghargai semua yang ada dalam Al-Qur’an atau hadis Nabi

tanpa sedikitpun pengingkaran, walaupun akal pikiran belum bisa mencernanya.

. Semaksimal mungkin mentaati perintah Alloh dan Rosul-Nya serta

meninggalkan larangan Alloh dan Rosul-Nya.

. Menyimak dan bersegera memenuhi panggilan azan.
. Mengagungkan Sholat. Hakikat sholat adalah menghadap kepada Alloh swt dan

Alloh pun menghadapkan wajah-Nya kepada wajah seseorang yang sedang
sholat sampai orang itu berpaling. Karena itu orang yang mengagungkan Alloh
akan mengagungkan sholat dengan berusaha semaksimal mungkin
melaksanakan sholat dengan cara yang benar. Hal yang demikian adalah bagian
dari khusyu’. Kemudian meningkatkan kekhusyuannya dengan mengarahkan
semua pikirannya ke arah ibadah sholat dengan menyimak bacaan imam, bahkan
mentadaburinya.Mempelajari bacaan-bacaan sholat adalah jalan pengagungan
yang penting. Memakai pakaian yang bersih dan rapih, bahkan indah dan harum
adalah juga pengagungan terhadap sholat yang berarti pengagungan terhadap
Alloh swt.
idak melupakan Alloh swt dalam segala hal. Memperbanyak doa dan istikhoroh
enghadapi semua persoalan dan kebutuhan. Meninggalkan doa, seakan-
idak membutuhkan bantuan Alloh, adalah suatu prilaku yang tidak




mencerminkan pengagungan terhadap Alloh. Demikian juga
meninggalkan istikhoroh .

. Mengagungkan syiar-syiar Alloh Swt seperti tempat-tempat yang dis
dalam Islam seperti tempat-tempat manasik haji dan masjid-masjid, demik
juga dua hari raya Islam (Idul Adha dan Idul Fitri).

. Mengagungkan dan menghormati para nabi dan Rosul serta sahabat-sahabat
mereka.

10. Mensyukuri nikmat Alloh sekecil apapun juga.

Semoga Alloh Swt memberikan taufiqnya kepada kita sekalian..
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